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PENUTUP

A. Simpulan
1. Pengalaman komunikasi transendental jama’ah thoriqoh ketika sholat
Pengalaman komunikasi transendental dari berbagai informan yang
terjadi ketika sholat adalah sering muncul masalah-masalah dunia
kehilangan komunikasi bathin dengan Allah. Dan ketika mendengar ayat-
ayat adzab, ada perasaan menjadi hamba yang betul-betul hina, pendosa,
pembohong lagi pula sebagai hamba yang tidak berdaya, selain itu dalam
berkomunikasi dengan Allah muncul perasaan rileks, karena memang
sudah mencapai khusyu dalam tingkat tertinggi.
2. Pengalaman komunikasi transendental jama’ah thorigoh ketika dzikir
Pengalaman komunikasi transendental melalui dzikir adalah terasa
berat awalnya, karena memang anggota jama'ah thoriqgoh mempunyai
sistem dzikir yang cukup banyak dengan hitungan dzikir yang juga banyak
pula, seperti harus mencapai bilangan dzikir berjumlah 4444x dalam
semalam dan dalam satu majelis. Dan hal itu sekaligus di iringi dengan
pemahaman yang mana pemahaman tersebut akan membawa seseorang
untuk mengenal sifat-sifat yang buruk dan baik. Karena awalnya agak
berat, maka terkadang para anggota jama’ah thoriqoh kembali pada sifat
tercela.
Pengalaman lain sewaktu dzikir adalah dzikir tersebut kadang

berjalan sendiri, baik secara sadar maupun tidak sadar. Dan pengalaman
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lainnya adalah beberapa hambatan yang menyebabkan adanya dzikir
tersebut tidak tuntas, yaitu hadirnya suasana mengantuk.
Pengalaman komunikasi transendental jama’ah thorigoh ketika
tafakkur

Pengalaman komunikasi transendental ketika rafakkur adalah
pikiran terasa lebih aktif dalam mencari ilmu-ilmu baru dan di dalam hati
ada pertentangan tentang kebenaran apa yang dipikirkannya tersebut.
Pengalaman lainnya adalah efek balik yang berupa menangis, semakin
khusyu’ dalam menjalani ibadah dan semua perbauatnnya ditendensikan
pada Allah.

Dari berbagai pembahasan di atas, maka peneliti membuat sebuah

model komunikasi transendental sebagai berikut:

B. Rekomendasi

Dari hasil penelitian dan uraian di atas, maka peneliti memberikan

beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi

beberapa pihak, antara lain :

1.

Bagi jama’ah thorigoh, mengingat bahwasanya komunikasi dengan Allah
adalah sesuatu yang sangat penting, maka diharapkan anggota jamaah
thorigoh dapat membagi ilmu terhadap masyarakat tentang komunikasi
dengan Allah.

Bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, mengingat bahwa
komunikasi transendental ini masih dalam lingkup dan kajian ilmu

komunikasi, maka peneliti menyarankan agar mahasiswa mengadakan
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penelitian lanjutan berkaitan dengan hasil penelitian ini, yaitu feedback
komunikasi transendental.

. Bagi masyarakat umum, bahwasannya jamaah thoriqoh Qodiriah Wan
Nagsabandiyah termasuk thorigoh yang masyhur di kalangan masyarakat
Indonesia, maka peneliti menyarankan agar masyarakat umum dapat
menjadikan pelajaran terhadap proses komunikasi transendental jamaah
thorigoh ini, dan agar masyarakat umum dapat berlatih secara sungguh-
sungguh sehingga mampu berkomunikasi dengan Allah dengan sebaik-

baiknya.



